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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di Jawa Barat, musik angklung dibagi menjadi duelompok yaitu
angklung tradisional dan angklung Padaerggklung tradisional tersebar
dibeberapa daerah di Jawa Barat diantaraAyagklung Baduy dari Baduy —
Banten; Dog-dog Lojor dari Sukaresmi — SukabumAngklung Buncisdari
Arjasari — Banjaran, Ujung Berung — BanduAgigklung Gubraglari Cipining—
Bogor; Angklung Sered dan Angklung Badiati Ciamis/ Tasikmalayangklung
Bungko dari Cirebon; Angklung Badengdari Sanding — Garut. Angklung-
amgklung tersebut semuanya memiliki tangganadalatas hampir mirip dengan
larassalendrodalam karawitan (musik tradisi Sunda). Angklung &ady adalah
angklung yang lebih dikenal di kalangan masyaralesididikan dan masyarakat
pencinta dunia seni pertunjukaentertainment) yang sering disebut juga
angklungdiatonis Sampai sekarang jenis angklung inilah yang papioguler
dan berkembang khususnya di Jawa Barat, umumns@uhuh pelosok tanah air
bahkan sampai ke berbagai belahan dunia.

Angklung sebagai salah satu alat musik tradisidels Jawa Barat dari
sekian banyak alat musik tradisional dari bumi ntes@ ini dapat dijadikan
sebagai salah satu media untuk pendidikan atau glejatan musik adalah
angklung tradisional (‘buhun’) dan angklung Padadsgmun sampai saat ini, di

lembaga pendidikan angklung dipergunakan hanya tagbantuk kegiatan



ekstrakurikuler saja, belum masuk ke dalam sebuwaikitum yang dibakukan.
Selain itu proses kegiatan pembelajaran dengan goneagan angklung hanya
untuk kegiatan siswa dalam mencapai sebuah tujeidargukan.

Angklung Padaeng adalah sebuah alat musik bambg iyamanya diambil
dari penciptanya yaitu Daeng Soetigna. Penamaarkldmg Padaeng menurut
Sanu’i (Sumasono dan Garnasih, 2009:296) adalahusagan dalam konferensi
PGRI tahun 1964, di mana tiga orang tokoh pendidif@ng berjasa seperti Rd.
Mahjar Koesoemadinata, Daeng Soetigna, dan Kokaevi@smendapat Anugrah
Presiden dalam bentuk Satya Lencana Kebudayaamdian dalam konferensi
tersebut diproklamirkan pula nama angklung diatomenjadi Angklung
Padaeng.

Usaha Daeng Soetigna sangat luar biasa untuk mextleanp kembali
angklung pada derajat kehormatannya, setelah meéhgklung tradisional
menjadi kurang berarti karena hanya dipakai sebagkh satu sarana untuk
'mengamen’. Berkat keuletan dan berbekal ilmu ptaigean dalam bidang
musik, berlatar belakang sebagaeorang guru atau pendidik yang luar biasa
lulusan dari sekolah Belanda (HIS), memiliki rasasikalitas yang baik, serta
dapat memainkan beberapa alat musik, sekitar talfi88 Daeng Soetigna
‘memodernisasikan’ (mengembangkan) instrumen muasigklung ini, dari
angklung tradisional yang semula begitu sederhama lthnya terdiri dari tiga
sampai lima buah nada menjadi angklung yang lebihgieks dan berskala nada
diatonis (sampai 12 nada) dengan sistemelltempered, sehingga dapat

membantu dalam pengembangan karya musiknya, mésateynperluas kerangka



harmoni. Selain dapat menjadi sarana hiburan, seébalgt komunikasi dan
diplomasi, juga dapat menjadi salah satu alat atadia pendidikan. Dari sisi
garapan musik yang dihasilkan angklung ini memyaerirepertoar musiknya,
misalnya dapat menampilkan berbagai jenis musgersie pop, keroncong, rock,
jazz, dangdut bahkan jenis musik kontemporer dasikrklasik.

Sampai saat ini, popularitas angklung Padaeng sadibp baik. Di lain
pihak timbul berbagai wacana tentang musik angkbengebut, misalnya, musik
angklung itu memiliki nilai pendidikan yang tinggeperti, gotong royong, kerja
kolektif, kebersamaan, tanggung jawab, disipliteremsi, menghargai orang lain,
melatih konsentrasi, pendidikan musik dan mediurtukuncharacter building'.
Hal ini terjadi karena, musik angklung Padaeng ad@nis musik orkestra atau
ensambel yang melibatkan banyak orang sehinggadatthmnya terdapat
komunikasi dan interaksi sosial diantara sesamanya.

Proses terjadinya transformasi pengetahuan atawalgnan dalam
bentuk verbal maupun non verbal (teknis/ prakteddgomanusia, menggunakan
beragam teknik, metode, model, dan sebagainya. oBoyda seperti
pengembangan kualitas diri dalam hidup bersosgldistengah masyarakat, dan
dalam mempertahankan kelangsungan hidup. Hal iakukan secara sadar,
tanpa disadari, secara formal, maupun non formal.

Istilah pendidikan dalam UUSPN tahun 2003, secaram diartikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudsslapr dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian,



kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yangerldkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan diselekgm sebagai proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yalagé®ung sepanjang hayat.
Rusman (2011:3) juga mengemukakan bahwa “dalam eprgsendidikan
diperlukan ‘pendidik’ yang memberikan keteladamaembangun kemauan, serta
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta.didik

Pengajaran  diartikan sebagai kegiatan yang dilakulguru dalam
menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Pengagrlandsung sebagai suatu
proses yang saling mempengaruhi antara guru damwa.sisSedangkan
pembelajaran adalah proses interaksi peserta diditgan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajdrariikan juga usaha guru
untuk menciptakan suasana yang menyenangkan umdajal) yang memikat
siswa merasa terpanggil untuk belajar.

Selain itu, dalam proses pembelajaran dikenal gaeistilah yang memiliki
kemiripan makna, sehingga seringkali kita bingunguk membedakannya.
Istilah-istilah  tersebut adalah: (1) pendekatan Ipsmajaran, (2) strategi
pembelajaran, (3) metode pembelajaran; (4) tekreknhelajaran; (5) taktik
pembelajaran; dan (6) model pembelajaran. Apabitara pendekatan, strategi,
metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran sudedngkai menjadi satu
kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang uisdengan model
pembelajaran. Jadi, model pembelajaran menurut Rwus(2010:132) pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang teegadab awal sampai akhir

yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata imodel pembelajaran



merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan spatgekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran, yang dipergunaiam untuk mencapai
sebuah tujuan pendidikan sebagai seorang tenatgsgianal.

Rusman (2010:132) mengemukan juga bahwa prosesebgaran adalah
sebuah upaya bersama antara guru, pendidik, datmmn,orang dewasa dengan
siswa, peserta didik, mahasiswa atau orang yangrbeééwasa untuk berbagi dan
mengolah informasi dengan tujuan agar pengetahuamg yterbentuk ter-
internalisasidalam diri peserta didik dan menjadi landasanj&eecara mandiri
dan berkelanjutan. Maka kriteria keberhasilan skelprases pembelajaran adalah
munculnya kemampuan belajar berkelanjutan secanaima

Sebuah proses pembelajaran yang baik, paling tdaks melibatkan tiga
aspek, yaitu: aspek psikomotorik, aspek kognitfy dspek afektif, karena dari ke
tiga aspek tersebut merupakan inti dari sebuahamujpembelajaran seperti
dikemukakan oleh Bloom dan Krathwohl dan Blomm g/aering dikutip oleh
beberapa penulis buku tentang pendididkan termagetk Rusman (2010:171)
bahwa tujuan pembelajaran diklasifikasikan menj@ai ranah/ domain, yaitu:

Cognitive Domain(Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku nga
menekankan aspek intelektual, seperti pengetalmemahaman, Aplikasi,

Analisis, Sintesis, dan evaluasi.

Affective Domain(Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang m&arkan

aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikapgsiapr, dan cara

penyesuaian diri, serta memiliki lima tingkatanidandah sampai tinggi,
yaitu: penerimaan, responding, penilaian, pengosgaan, dan
karakterisasi.

Psychomotor Domain(Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang

menekankan aspek keterampilan motorik atau gergkeaikan fisik, seperti
tulisan tangan, mengetik, berenang, seni (muspa,rtari,) dan olah raga.



Aspek kognitif difasilitas melalui berbagai aliifs penalaran dengan tujuan
terbentuknya penguasaan intelektual atau pengetatispek afektif dilakukan
lewat aktifitas pengenalan dan kepekaan lingkurdgmrgan tujuan terbentuknya
kematangan emosional. Sedangkan aspek Psikomatapht difasilitasi lewat
adanya praktikum-praktikum dengan tujuan terbentakketrampilan praktis.
Ketiga aspek tersebut bila dapat dijalankan dengaik akan membentuk
kemampuan berfikir kritis dan munculnya kreativit@3ua kemampuan inilah
yang mendasarproblem solving skill(kemampuan mengatasi masalah) yang
diharapkan terwujud dalam diri mahasiswa. Apabigachbarkan dalam sebuah

pola model pembelajaran, adalah sebagai berikut:

Gambar. 1. MODEL PEMBELAJARAN

PENDEKATAN

TUJUAN AFEKTIF ]

Beberapa tokoh seperti Kemp, Dick, Carey, dan Re§eld yang dikutip oleh

Rusman (2010:132) mengemukakan bahwa model peratsiapada dasarnya



merupakan pengelolaan dan pengembangan yang dilakekhadap komponen-
komponen pembelajaran, seperti: metode, pendeksttategi, materi, media dan
sebagainya. Pembelajaran merupakan interaksi aagtau dengan siswa, baik
secara langsung seperti kegiatan tatap muka diskelaupun secara tidak
langsung, dengan menggunakan berbagai media untekcapai tujuan

pendidikan.

Joyce dan Weil (2009) menyusun model pembelajaesdasarkan prinsip-
prinsip pendidikan, teori-teori psikologis, sosgik psikiatri, analisis sistem, dan
atau teori-teori lain. Lebih lanjut Joyce dan Waiempelajari model-model
pembelajaran berdasarkan teori belajar yang dikedddkan menjadi empat
model pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi @ps2) model pemrosesan
informasi, (3) model personal (personal modek),njodel modifikasi tingkah
laku (behavioral). Empat jenis model pembelajaraersebut masing masing
memiliki ciri khas, karakteristik, pendekatan, astgi, metoda, dan sebagainya.

Sama halnya seperti yang dilakukan oleh Daeng @wetsebagai seorang
guru yang professional. Terilhami oleh sebuah tamtubahwa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai, maka ia menciptalannalsik angklung. Daeng
Soetigna dengan angklungnya dapat mengajak serswa sienjadi aktif dalam
satu permainan musik, yang mana dalam prosesngk titemerlukan suatu
keahlian khusus dari setiap peserta didik, cukupgde kemauan, dapat
bekerjasama, dan rasa percaya diri yang kuat.

Sampai sejauh ini semua upaya yang telah dilakule@mpaknya belum

‘tuntas’. Apa yang pernah beliau laksanakan dalambglajaran belum tersurat



dalam bentuk buku atau tulisan sebagai acuan lexgrgsi penerusnya. Proses
regenerasi pengajar atau pelatih yang terjadi seasga ini adalah, seseorang
yang dapat menjadi pelatih atau pengajar angkladglah mereka yang pernah
menjadi pemain angklung serta memiliki kemampuam kdEamauan untuk berani

tampil di depan peserta atau pemain angklung.

Sosok Daeng Soetigna di mata murid-muridnya begéngat ‘disegani’
(bukan berarti ditakuti). Antara guru dan murid laboada pembatas. Seorang
murid yang memiliki kesulitan dalam belajar terkaglasegan untuk bertanya
langsung kepada gurunya, sehingga timbul sebaeddgma seperti ‘pakem’.
Figur seorang guru menjadi tauladan bagi siswakdalsemua yang dikatakan
oleh guru itu adalah benar, menyimpang sedikit saglah melanggar sebuah
aturan. Hal ini terjadi terus menerus sampai sekplayaknya sebuah peribahasa
“guru itu harus digugu dan ditiru”.

Saat ini, guru atau pelatih angklung yang dapatgaj@n adalah mereka yang
pernah mengalami menjadi seorang pemain angklusg,sélalu mencari tahu
atau mencoba mengekplorasi sendiri bagaimana sgieaks belajar mengajar
itu dapat berhasil. Menurut hasil wawancara dengglah seorang murid Pak
Daeng yaitu Bapak Obby AR. Wiramiharja mengemukdiahwa Bapak Daeng
sendiri sampai akhir hayatnya belum pernah mendidikidnya untuk menjadi
guru angklung seperti yang dilakukannya. Cara nukkdieliau begitu halus,
layaknya seorang bapak terhadap anaknya, tidakalpeifrontal’ mengatakan

salah, selalu dengan cara memberi jalan keluarastebgrbagai alternatif strategi



sehingga, si anak tersebut dapat menemukan atauecabkan masalahnya
sendiri.

Berdasarkan pada klasifikasi Angklung Padaenglapat dua jenis
angklung, yaitu angklung melodi, dan angklung pengi Angklung melodi
adalah alat musik yang mempunyai satu nada, setepy minimal memegang
satu buah angklung. Ketika akan memainkan sebuph tantunya lagu tersebut
merupakan hasil penyusunan nada-nada, kemudiaradienglodi dan akhirnya
menjadi sebuah lagu. Apabila lagu tersebut dimairdecara keseluruhan, maka
harus dibangun oleh setiap individu yang telah ngamg angklung. Apabila satu
nada tidak berbunyi berarti lagu tersebut tidakhasit. Jelaslah dalam proses
memainkan lagu memerlukan sebuah tanggungjawaap setdividu, disiplin
pada tugas masing-masing, saling menghargai, diank#ta berbunyi, dan di
mana orang lain berbunyi, serta bersama-sama ma&ncaiu tujuan yaitu
menjadikan lagu tersebut dapat didengar dan di@gsies

Seperti kita ketahui, tingkatan lembaga pendidikang berlaku di negara
kita dimulai dari pendidikan pra-sekolah, sekolafisat, sekolah menengah
pertama, dan perguruan tinggi sampai pasca sarfaaa.berbagai tingkatan
pendidikan tersebut di atas, sekarang banyak gaemyertakan musik angklung
Padaeng sebagai salah satu kegiatan siswa ataasiswah. Demikian pula
beberapa perguruan tinggi di Bandung, seperti Usites Pendidikan Indonesia,
Institut Teknologi Bandung, Sekolah Tinggi Bahasang Yapari ABA Bandung,

memiliki suatu unit kegiatan mahasiswa dalam bidangik angklung Padaeng.
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Kegiatan atau proses pembelajaran musik angklungedguruan tinggi
adalah salah satu kegiatan yang termasuk dalamatkegekstrakurikuler dengan
istilah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang biasangabawah pembinaan
Pembantu Rektor atau Direktorat Bidang Kemahasiswaa

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah wadah atauapigpsi aktivitas
kemahasiswaan untuk mengembangkan minat, bakakeknlian tertentu bagi
para anggotanya. Seperti yang tercantum dalam KsaatMenteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1998 Baketentuan umum
diantaranya:

Organisasi kemahasiswaan intra perguruan tinggeaa wahana dan sarana
pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan aavgss peningkatan
kecendekiawanan serta integritas kepribadian unto&ncapai tujuan
perguruan tinggi”

Organisasi kemahasiswaan adalah wahana dan sgeag@mbangan diri
mahasiswa untuk menanamkan sikap ilmiah, pemahé&némng arah profesi
dan sekaligus meningkatkan kerjasama, serta merikaburasa persatuan
dan kesatuan

Organisasi kemahasiswaan diselenggarakan bekdasgrinsip dari, oleh
dan untuk mahasiswa dengan memberikan peranan elaludsaan lebih
besar kepada mahasiswa. (Pedoman Kegiatan KemabhagitJPI, 2010:84)
Secara umum kegiatan kemahasiswaan berorientasidiepeningkatan

kualitas mahasiswa untuk mendukung pelaksanaamdrmta Perguruan Tinggi.
Hal tersebut dilaksanakan guna memperoleh dan mé&ayze kompetensi
professional, kepribadian dan sosial, sehingga tdapemperkuat citra
kelembagaan.

Seperti telah diutarakan di atas bahwa perguruaygitiyang memiliki unit

kegiatan mahasiswa musik angklung Padaeng diay@mradalah Institut

Teknologi Bandung (ITB) dengan sebutan KPA ITB, Wémnsitas Pendidikan
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Indonesia (UPI) dengan KABUMI UPI, dan Sekolah Thndahasa Asing
(STBA-ABA) Yapari Bandung dengan Gentra Seba. KgjadPaduan Angklung
Institut Teknologi Bandung (KPA ITB) adalah sebuatit kegiatan mahasiswa
(UKM) yang memfokuskan pada alat musik tradisiagaida angklung. KPA ITB
berdiri pada 17 Maret 1972 dan merupakan pecahanudé Paduan Suara
Mahasiswa. KPA ITB memiliki kegiatan dwitahunan gasecara rutin dilakukan
setiap 2 tahun sekali secara begantian, yaitu ieésBaduan Angklung dan
Konser Paduan Angklung. Konser terakhir dilaksanagada bulan Nopember
2010, bertemakan When The Legends Come Alive Throfiggklung. Pada
tahun 2009 diadakan Festival Paduan Angklung Xdgiktan rutin lainnya dari
KPA ITB adalah mengisi acara pada sidang terbukaud4, Dies Natalis, dan
Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) ITB, serta penampt penampilan lain
baik di luar maupun di dalam kampus ITB. KPA ITR#utelah merambah dunia
internasional, yaitu dengan tampil di acara Cultdurney di Malaysia, pada
bulan Agustus 2007, dalam rangka memperingatikemerdekaan Indonesia dan
Malaysia, dan di Jerman dalam acMaseum Sufer Fesli Frankfurt tahun
2008, dan terakhir, pada bulan Maret 2011, tamgulapacar@pen houseebuah
perusahaan di Singapura.

Keluarga Besar Bumi Siliwangi — KABUMI UPI berdpada 1 Oktober
1985 di kedutaan besar Republik Indonesia di katanBJerman Barat. Duta
Besar bapak Marsekal (Purn.) Ashadi Cahyadi, daasétPendidikan Dr
Soedijarto, mengusulkan kepada Rektor IKIP Band(i®j8-1987) Prof. H.

Muhammad Nu’'man Somantri,M.Sc, untuk mendirikarkéstra angklung’ dan
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menampilkannya di Jerman dan negara-negara Eropg/éa Usul itu didasarkan
pada kenyataan bahwa masyarakat Eropa pada umunamy@ mengenal tari
Jawa dan Bali saja sebagai citra seni budaya Irsitpn€abumi UPI merupakan
salah satu organisasi kemahasiswaan yang beradavatib pembinaan dan
pengembangan Unit Pelaksana Teknis Kebudayaan e IPémbantu Rektor
Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama UPI yang mehgaas kekeluargaan
sehingga sifat keangotaannyeaolunteel atau sukarela. Dalam melaksanakan
kegiatan sehari-hari, KABUMI tidak luput dari visnisi, tujuan KABUMI, kode
etik dan janji KABUMI.

Sebagai grup kesenian mahasiswa, Kabumi bisa adipilmempunyai
pengalaman dan prestasi yang luar biasa. Ada hEb@enilaian baik itu secara
kuantitatif maupun kualitatif terhadap kegiatan Kaidb UPI. Dari sekian banyak
pengalaman yang memiliki nilai prestasi yang pdtbanggakan dua diantaranya
adalah: sejak tahun 1986 — 2004 Kabumi selalu mseragiara kenegaraan di
Istana Negara Jakarta untuk menjamu tamu kenegafalam jamuan santap
malam, kemudian sejak tahun 1986 — 2009 sebanyakali7mengirim tim
kesenian ke luar negeri dalam misi kebudayaan,ndamadi salah satu peserta
International Folklore Festival di beberapa NegdiraAsia, Eropa Barat, Eropa
Timur, dan Afrika Selatan.

Selain itu yang menarik dan membesarkan hati hddiéam kehidupan
berorganisasi yang bersuasana silih asah, sililh, asilih asuh Kabumi
menerapkan empat pilar pendidikan sebagaimana yatah ditetapkan

UNESCO, yaitu"Learning to know ; know it, learning to do ; d¢, learning to
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be ; get it dan learning to live together ; socza&d it

“ (http://www.unesco.org/delors/: 1999). Hal ini diksadkan agar tidak terlepas
dari proses dinamika dan kebangkitan Indonesiandglembentukan bangsa yang
utuh, penuh persatuan dan kesatuan untuk mendapgkadirinya agar dapat

hidup bersama, berdampingan dalam kesetaraan daarnkenisan dengan

bangsa-bangsa lain di dunia sebagai manusia.

Kegiatan seni budaya mahasiswa di Sekolah TiBaggiasa Asing (STBA-
ABA) Yapari Bandung diwadahi oleh UKM yang diseb@entra Seba.
Terbentuknya unit kegiatan mahasiswa ini berawai dda-cita dari salah
seorang Dosen di lembaga tersebut yaitu Ibu Wiwirtdegawa untuk
membentuk kegiatan musik angklung. Beliau terirespir setelah melihat
beberapa perguruan tinggi yang ada di Bandung nkenkegiatan musik
angklung dan cukup baik menurutnya. Akhirnya cita-atu terwujud sekitar
tahun 1991, secara kebetulan pada saat itu adan@notuk memenuhi undangan
dari salah satu kerabatnya yang berada di Ameréd@k&. Pada saat itu pula
peminat dari mahasiswa sangat banyak, sehinggeaedriagihan sangat sulit
dilaksanakan. Ketika rencana itu batal, peminai dahasiswa sedikit-demi
sedikit menurun sampai kurang lebih 20 orang, lkaremnyata tujuan mereka
mau bergabung di UKM tersebut untuk ikut ke luamgere Gentra Seba
diresmikan sebagai salah satu unit kegitan mahasiang resmi di bawah
Lembaga Pariwisata, Penelitian dan Pengabdian [adgarakat (LP3M) STBA-
ABA Yapari pada 14 September 1991. Kegiatannyatli@nya seni musik dan

tari saja tetapi yang paling berprestasi adalahomdpbk Paduan Angklung
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Padaeng (KPAP). Prestasi yang sudah diraih saraggtak baik dalam tingkat
lokal, regional, nasional maupun internasional.

Kelompok Paduan Angklung Padaeng (KPAP) GentblSangat maju dan
berkembang dengan baik, karena secara kebetulaasppembelajarannya dilatih
oleh dua orang murid Daeng Soetigna yang sampairaed masih aktif dalam
musik angklung yaitu Bapak Obby AR. Wiramiharja ddapak Edi Permadi.
Prestasi yang pernah dialami pada tahun 1994 dirdubleh lima orang penari
dalam rangka misi kebudayaan ke Jepang, pada td898 berangkat ke
Malayasia, dan terakhir pada tahun 1997 memenuttangan untuk kolaborasi
dengan musik lain dari berbagai Negara yang diggkkan di Jepang.

Berdasarkan prestasi yang telah dicapai olehg&eperguruan tinggi
tersebut di atas, kegiatan musik angklung sangalabgak positif, baik kepada
mahasiswa, maupun kepada lembaga itu sendiri. Kabian tersebut tentu akan
sangat membantu bagi popularitas dan pengembanaginldémbaga tersebut.
Pengembangan disetiap lembaga perguruan tingdu sdildasari oleh visi, misi
dan tujuan yang intinya selalu mengutamakan pemtagk kualitas pencitraan
lembaga dan mencari jalinan kemitraan dengan kang

Selain itu, musik angklung Padaeng dapat memberkanstribusi dalam
pembentukan karakter dari setiap anggota yang petmdibat dalam sebuah
kelompok musik angklung. Para anggota biasanya njekan kebiasaan-
kebiasaan yang positif dalam kehidupan bersosslida luar kegiatan musik
angklung. Sikap toleransi, kerja sama, gotong rgyatisiplin, tanggung jawab

dan sebagainya selalu tercermin dalam pergaulaaridedri. Oleh karena itu,
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untuk sementara tidak dapat dipungkiri bahwa masigklung Padaeng memiliki
nilai pendidikan yang tinggi, apalagi ditunjang ndan sebuah proses
pembelajaran yang baik.

Nilai positif yang lainnya adalah, tidak semua legédg perguruan tinggi
dapat dengan mudah masuk istana negara, gedungripiingn, mendapat
undangan dari pihak pemerintahan atau swasta unéuigisi suatu acara baik di
dalam negeri maupun luar negeri.

Perguruan tinggi adalah salah satu lembaga yangt dapembantu proses
regenerasi bagi pendidik-pendidik angklung. Samgeat ini sudah terbukti
bahwa, beberapa tenaga pelatih atau pengajar rangidung sudah tersebar di
berbagai tingkatan sekolah yang tersebar di bebexdpyah Jawa Barat, Jakarta,
dan luar Jawa bahkan sampai ke manca negara, be@asanahasiswa atau
alumni unit kegiatan mahasiswa dalam bidang musdklang. Meskipun tidak
secara formal, proses peregenarasian dilakukapitealing tidak untuk menjadi
seorang guru (pelatin) nampaknya harus dari prigadg sudah dewasa tingkat
pemahaman dan pemikirannya. Oleh karena itu, hdbarus terus diupayakan
sehingga dapat membantu program pengembangan destap@n dari musik
angklung itu sendiri. Lebih jauh lagi konstribususik angklung terhadap dunia
pendidikan akan semakin membaik.

Beberapa waktu lalu, bangsa Indonesia pernah kenlsh rumor bahwa
angklung akan diklaim oleh negara tetangga. Danomtersebut barulah kita
sadar bahwa angklung harus diperjuangkan untukigikan memang milik kita.

Dampak negatifnya, mereka (negara lain) benar-bakan memiliki angklung
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ini, tetapi dampak positifnya sekarang banyak lgmbambaga pendidikan

menyertakan angklung sebagai salah satu kegiat@mdambaga itu, bahkan

lahir ide-ide untuk menyelenggarakan kegiatan lgnibstival dan sebagainya.
Hal ini cukup baik apabila dilihat dari aspek p&esn, tetapi sebuah lembaga
pendidikan tidak cukup sebatas pelestarian, hadas aspek-aspek pendidikan
yang terkandung di dalamnya. Bahkan dari banyakeydaga pendidikan yang
menyertakan musik angklung terutama angklung Parlaenaka mereka

mempunyai harapan supaya angklung dapat dijadilkan dimasukan sebagai
salah satu kegiatan intrakurikuler dengan kurikulgang resmi dilegalisasi oleh
pemerintah terkait, sehingga tujuan pendidikgmatéebih tersosialisasi dengan
baik dan terencana dan akhirnya pendidikan mugiklang dapat sejajar dengan
pendidikan seni yang lainnya.

Selain itu, dampak lain timbul pada lembaga pemnan dan masyarakat
secara umum, yang berupaya untuk mensosialisaaigiiung ini supaya dapat
diakui bahwa alat ini adalah milik bangsa IndoneBiari upaya tersebut akhirnya
terwujud dalam pengakuan dunia seperti yang bamu-bma yaitu pengukuhan
angklung oleh Unesco sebagai daftar perwakilansaarbudaya tak benda milik
manusia Representative List of the Intangible Cultural Hage of Humanity
Pada Sesi Evaluasi Nominasi untuk Inskripsi 20b@areyRepresentative List of
the Intangible Cultural Heritage of Humanijt@idang ke-5 Inter-Governmental
Committee di Nairobi, Kenya, 16 November, jam 1&Z0waktu Kenya (+4 jam

WIB) memutuskar’Angklung Indonesia sebagai The Representative dfishe
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Intingable Cultural Heritage of Humanity" (ROSI INC. www.rosi-inc.com

2010)

Angklung dinilai Unesco mengandung nilai-nilai daserjasama, saling
menghormati, dan kaya akan nilai harmoni sosialgyaenjadi identitas budaya
masyarakat Jawa Barat dan Banten. Unesco juga anemihgklung hanya
ditemukan di Indonesia, yang tercatat dalam Pria€#sadak tahun 1030 Masehi.
Prasasti itu mencatat, angklung biasanya diguna&@nSunda Sri Jaya Bupati
untuk acara keagamaan. Pengakuan Unesco ini meampeng daftar warisan
asli budaya Indonesia yang diakui dunia setelatelseinya keris, batik dan
wayang. Departemen Kebudayaan dan Pariwisata metkangl0 warisan budaya
Indonesia lainnya untuk diakui dunia hingga tahQh42

Keberhasilan angklung setelah diakui dunia yangadag dari Indonesia,
sungguh suatu prestasi yang luar biasa, tetapk t@&up dengan itu saja.
Angklung bukan saja diupayakan untuk dilestarikatapi bentuk pengembangan
dan peningkatan  kualitas juga harus terus diugayakehingga dapat
memberikan konstribusi yang lebih baik bagi dupendidikan di negara kita.

Sampai saat ini sudah banyak upaya ke arah terseiigalnya
penyelenggaraan pelatihan, workshop, seminar daagaeya yang bertema
pendidikan musik angklung, tetapi nampaknya maslurb optimal. Semua
masih bermuatan politik dan ekonomi saja sehinggd jang dicapai baru dalam
taraf mengenal alat musik saja, belum pada tahaailmana sebuah proses
pembelajaran dengan menggunakan angklung tersapat terhasil dilihat dari

aspek pendidikan. Maka dari itu, perlu ada sebuajirk (penelitian) yang
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menemukan bagaimana sebuah formula yang palingtifefe&perti model
pembelajaran musik angklung, sehingga dapat mekamesebuah acuan bagi
generasi-generasi atau bagi mereka yang ingin niekegiatan musik angklung
di berbagai kalangan atau lingkungan.

Berdasarkan pada beberapa permasalahan tersebatjai salah satu upaya
untuk memberikan alternatif pemecahannya, penelélakukan sebuah kajian
dan pengamatan terhadap proses pembelajaran mugikuag Padaeng yang
diselenggarakan di perguruan tinggi yang memilkiit ukegiatan mahasiswa
dalam bidang musik angklung Padaeng seperti: KF3y KABUMI UPI, dan
Gentra Seba STBA-ABA Yapari Bandung. Pilihan ketigglompok tersebut
berdasarkan pada prestasi yang telah diraih samspat ini, kemudian
kelangsungan kegiatan mereka sampai saat ini bemelan dan terus melahirkan
generasi-generasi baru, baik dari kepelatihan maapggota secara umum.

Pada akhirnya timbul dalam benak saya sebagaeliperbagaimana
menemukan sebuah model pembelajaran musik angklyagg efektif
dipergunakan di tingkat perguruan tinggi? sehinggam proses pembelajaran
yang terselenggara, secara tidak langsung dapabdhmen pelatih musik
angklung yang memiliki wawasan dan pengetahuarangnt penyelenggaraan
pendidikan musik angklung maka, penelitian ini gembil judul Model
Pembelajaran Musik Angklung Padaeng pada Kegiakatrékurikuler di Tingkat
Perguruan Tinggi dengan fokus penelitian pada 3€adus Proses Pembelajaran
Musik Angklung Padaeng di KPA ITB, Kabumi UPI, d&entra Seba STBA-

ABA Yapari Bandung.
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B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atadi pendahuluan dan
pengalaman saya selama mengeluti proses pembalajasik angklung,
ditemukan beberapa hal diantaranya bahwa prosebgbgjaran musik angklung
yang terselenggara di tiga perguruan tinggi sarsgai ini masih terus berjalan
dan melahirkan generasi-geransi berikutnya bailaga&bpelatin maupun peserta
latihan. Proses pembelajaran cenderung lebih tesfgdada satu tujuan vyaitu,
terselenggaranya sebuah pertunjukan musik angldtagydasar permintaan atau
pesanan dari sebuah lembaga pemerintah atau insteasta sebagai pelengkap
dalam sebuah perayaan, penyambutan tamu, dan sgf@ag8elain itu tujuan
akhir dari proses pembelajaran hanya memenuhittax@gaian dalam sebuah
eventpertunjukan atau lomba.

Hal tersebut di atas terjadi karena sampai saabalum ada sebuah pola
untuk menjadi acuan tentang bagaimana sebuah ppesebelajaran musik itu
diselenggarakan. Selain itu, paling tidak menjagdgman dasar seperti yang
ditemukan dalam kegiatan yang berlangsung di tigegyruan tinggi serta
mengambil sisi positifnya sesuai dengan tujuan pkkah secara umum.

Di lain pihak, telah terjadi proses pembelajaransikiangklung yang di
selenggarakan di tiga perguruan tinggi yaitu ITBIWan STBA dengan hasil
yang patut dibanggakan. Kegiatannya terus berlampsampai saat ini dan
menorehkan hasil yang patut dibanggakan. Dari kastsebut kiranya dapat
dikaji dan dicari bentuk dan model apa sebenaya@y mereka pergunakan

dalam proses pembelajarannya.
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Seperti yang dikemukakan Joyce dan Weil (2009) balsstiap model
pembelajaran memiliki ciri-ciri dan karakter diaraaya: berlatar belakang teori
pendidikan dan teori belajar dari para ahli tedgntdapat dijadikan pedoman
untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di ketasmiliki bagian-bagian
model dalam pelaksanaan, yaitu: (1) urutan landg&kapkah pembelajaran
(syntax), (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) sistem a&psdan (4) sistem
pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedpraétis bila guru akan
melaksanakan suatu model pembelajaran; memiliki pggkmsebagai akibat
terapan model pembelajaran. Dampak tersebut melip(t) dampak
pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat didam (2) dampak pengiring,
yaitu hasil belajar jangka panjang; membuat pessiapnengajar (desain
instruksional) dengan pedomaan model pembelajaag gipilihnya

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa model pexjabah dikelompokkan
menjadi empat yaitu: (1) model interaksi sosia),{@del pemrosesan informasi,
(3) model personal (personal models), dan (4) modedlifikasi tingkah laku
(behavioral). Selain itu jenis model pembelajareamai sekarang terus
berkembang seperti yang dibahas oleh Rusman (2Babyva jenis model
pembelajaran yang lain diantaranya: model pemdralajkontekstuglcontextual
teaching and learning)model pembelajaran kooperatdopperative learning
model pembelaaran berbasis masalah (PBM), modabglajaran tematik, model
pembelajaran berbasis komputer, model pembelajalsKER1, model
pembelajaran berbasis wélearning),model pembelajaran mandiri, dan model

lesson study
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Di dalam penelitian studi kasus ini model pemjaetan yang paling
mendekati dalam prosesnya adalah model pembeldjamgreratif, karena Musik
angklung Padaeng adalah salah satu bentuk kegyatagm melibatkan banyak
orang. Di dalam pelaksanaanya tentu akan terjaduade interaksi diantara
anggotanya baik dalam memainkan karya musik angklamaupun dalam
kegiatan diluar musik angklung. Interkasi yang aerjtidak hanya sekedar
komunikasi melalui nada-nada tetapi dapat pula mealkan rasa kebersamaan,
gotong royong, disiplin dan sebagainya. Selain piases pembelajaran antara
siswa atau peserta didik lebih mengutamakan beldmn bekerja dalam
kelompok, serta selain aktivitas dan kreativitang/ diharapkan juga dituntut
interaksi dan komunikasi yang seimbang antara sgawgan guru, siswa dengan
siswa, dan guru dengan siswa, seperti juga olemBRis(2011:203) disebut
“multi way traffic comunicatich

Kemudian, sebagai salah satu upaya menindaklahpsil pengukuhan
angklung oleh Unesco sebadg®&epresentative List of the Intangible Cultural
Heritage of Humanity”’sehingga angklung tidak hanya sekedar pelestaag)
tetapi diperhatikan juga aspek pengembangan dargop@malkan angklung
sebagai salah satu alat musik yang dapat menjdah satu alternatif dalam
proses pendidikan musik khususnya dan pendidikainpsela umumnya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitiamemgambil judul “Model
Pembelajaran Musik Angklung Padaeng pada Kegiakatrékurikuler di Tingkat
Perguruan Tinggi (Studi Kasus Proses PembelajatasikVAngklung Padaeng di

KPA ITB, KABUMI UPI, dan Gentra Seba STBA-ABA Yapd&aandung).
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Dari judul penelitian yang diajukan, terdapat dralpa variabel yang
menjadi focus dalam kajian penelitian ini diantgamodel pembelajaran, Musik
angklung Padaeng, dan Perguruan TinRari variable penelitian kemudian saya
akan membatasi beberapa istilah dalam bentuk detiperasional, diantaranya:
Model Pembelajaran:

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, model adsbhah rencana,
representasi, atau deskripsi yang menjelaskan samgék, sistem, atau konsep,
yang seringkali berupa penyederhanaan atau idsialBantuknya dapat berupa
model fisik (maket, bentuk prototipe), model citfgambar rancangan, citra
komputer), atau rumusan matematis. Model dapat nugaijuk pada konsep dan
teori

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses ker@a antara guru dan
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan swahgrada dibalik potensi
yang bersumer dari dalam diri siswa itu sendiri esepminat, bakat dan
kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belagnpun potensi yang ada
di luar siswa seperti lingkungan, sarana dan surnbljar sebagai upaya untuk
mencapai tujuan belajar tertentu. Sebagai suatseprkerja sama, pembelajaran
tidak hanya menitikberatkan pada kegiatan guru k&giatan siswa saja, akan
tetapi guru dan siswa secara bersama-sama berussrecapai tujuan
pembelajaran yang ditentukan.

Menurut Rusman (2010:132) model pembelajaran mé&arpakerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis ndataengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajgenter dan memiliki fungsi
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diantaranya adalah sebagai pedoman bagi guru daerencanakan dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran
Musik Angklung Padaeng:

Musik angklung Padaeng adalah salah satu jenssknamgklung dari sekian
banyak jenis musik angklung yang terdapat di Jamatkhususnya, umumnya di
Indonesia dan beberapa negara yaitu: suatu kegiemain musik angklung
yang dilakukan secara berkelompok dengan mk&hbabanyak orang, yang
mana dalam prosesnya akan terjadi komunikasi daraksi diantara anggotanya.

Di dalam penelitian ini penyelenggaraan pendiikaikan dalam bentuk
formal seperti mata kuliah dan sebagainya tetdphlpada kegiatan mahasiswa
yang bias juga disebut kegiatekstrakurikulersehingga tenaga pendidik tidak
dikatakan dosen tetapi lebih pada pelatih atau.guru
Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penygéagpendidikan tinggi.
Peserta didik perguruan tinggi disebut mahasiswdarsgkan tenaga pendidik
perguruan tinggi disebut dosen. Menurut jenisnyarggruan tinggi dibagi
menjadi dua: Perguruan tinggi negeri adalah pesgutinggi yang pengelolaan
dan regulasinya dilakukan oleh negara, kemudiaguPean tinggi swasta adalah
perguruan tinggi yang pengelolaan dan regulasiilg&ukan oleh swasta.

Bentuk penyelenggaraan proses pendidikan di ting&eguruan tinggi dapat
dilakukan secara formal dan non formal. Formal rkaka dalam kegiatan

intakurikuler sedangkan non formal masuk ke dalagidan ekstrakurikuler.
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Untuk menjawab semua permasalahan yang dimaksudkaatas, maka
diperlukan sebuah rumusan dalam bentuk pertanyamelipan diantaranya
adalah:

1. Bagaimana proses pembelajaran musik angklung Pgdasgang
diselenggarakan di KPA ITB?

2. Bagaimana proses pembelajaran musik angklung Pgdagang
diselenggarakan di KABUMI UPI?

3. Bagaimana proses pembelajaran musik angklung Pgdagang
diselenggarakan di KPAP Gentra Seba STBA-ABA YapBarndung?

4. Bagaimana model pembelajaran musik angklung Padaegrang

diselenggarakan di Tingkat Perguruan Tinggi?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama penulepal memahami
bagaimana proses dan model pembelajaran musik arggkiang paling efektif
diselenggarakan di lembaga pendidikan khususnga fagkat perguruan tinggi.
Inti dari penelitian ini adalah mendeskripsikan s@® yang terjadi pada saat
pembelajaran musik angklung dilaksanakan, kemubasiinya akan dikaji dan
dianalisa, sehingga mendapatkan satu model peratmiayang dapat dievaluasi
dan dikembangkan untuk kepentingan dan pengembamngasik angklung
khususnya dalam bidang pendidikan.

Kajian dan analisa dari penemuan tersebut dapaskligsikan kedalam

bentuk laporan hasil penelitian yang pada akhiag@at dijadikan sebuah acuan
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atau formula untuk pegangan bagi guru atau pematibik angklung yang sampai

saat ini belum paham dan kurang mengetahui bagainpaoses pemelajaran

music angklung itu dilakukan.
Disesuaikan dengan rumusan masalah, dan pertapgasiitian maka
penelitian ini bertujuan juga untuk ;

A. Mendeskripsikan proses pembelajaran musik angklyaglaeng yang
diselenggarakan di Kelompok Paduan Angklung Instizknologi Bandung.

B. Mendeskripsikan proses pembelajaran musik angklypaglaeng yang
diselenggarakan di Keluarga Besar Bumi Siliwangiviersitas Pendidikan
Indonesia?

C. Mendeskripsikan proses pembelajaran musik angklpaglaeng yang
diselenggarakan di Kelompok Paduan Angklung Pad&sigplah Tinggi
Bahasa Asing — ABA Yapari Bandung?

D. Memperoleh gambaran dan menemukan model pembelajarmusik

angklung Padaeng yang diselenggarakan di Perguinggi?

D. MANFAAT PENELITIAN

Keberhasilan dari penelitian ini diharapkan dagatrtanfaat bagi:
1. Peneliti.

Penelitian yang dilakukan merupakan sebuah pengalayang sangat
berharga bagi saya dan merupakan salah satu upayla membantu menambah

khasanah pengetahuan tentang musik angklung semambah wawasan yang
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luas mengenai aspek-aspek pendidikan dalam peadig#ni pada umumnya dan
pendidikan musik pada khususnya.
2. Objek yang diteliti dan masyarakat secara umum

Musik angklung yang selama ini hanya berupa selaliahuntuk mencari
nilai prestise, politik dan ekonomi saja menjadiitee bermanfaat bagi semua
bidang terutama bidang pendidikan. Selain itu Hemelestarian dari musik ini
tidak hanya sebatas pendokumentasian dan makirakamgng yang menggeluti
musik angklung ini, tetapi lebih mengarah pada pergangan dan pengefektifan
materi seni. Ketika dibutuhkan sebuah acuan unélkidh pengembangan maka
data-data yang telah diperoleh menjadi sumber utataa sebagai salah satu
pembanding bagi yang lainnya sehingga harapararde yang lebih baik akan
cepat terwujud khususnya dalam  musik angklungaktichanya sekedar
diwacanakan atauu diasumsikan oleh masyarakatesagarm.

Memberikan wawasan yang lebih bersifat akadeemt&ahg musik angklung
itu sendiri yang selama ini belum secara umum mahge dan mengenal musik
angklung secara mendalam.

Selama ini banyak guru guru kesenian yang belum tagaimana musik
angklung, maka hasil penelitian ini dapat menjabush acuan dan landasan
untuk melakukan sebuah proses belajar mengajakmealui musik angklung.
Kemudian dapat membuka wawasan bahwa semua waeagatgrlontar dari
masyarakat secara umum lebih terbuka sehingga dagatai solusi yang lebih

baik lagi.



27

3. Lembaga Pendidikan

Sampai saat ini beberapa lembaga pendidikan farmkai dari pra sekolah
sampai tingkat perguruan tinggi bahkan lembaga idémoh yang menghasilkan
calon-calon pendidik, dalam proses belajar mengdgamgan menggunakan alat
musik angklung belum memiliki sebuah metoda atawdeho/ang dijadikan
sebuah acuan dalam pelaksanaannya.

Selain itu, untuk dapat dijadikan salah satu sumigakan atau bahan dalam
kajian model-model pembelajaran sehingga akan lef@maksimalkan segala
sesuatu yang telah dan akan dilakukan penelitiam pénemuan-penemuan baru
dalam rangka proses belajar mengajar.

4. Instansi Lain

Melihat hasil yang cukup baik dari segala upayam@rinathan yang
mengusahakan angklung sebagai milik bangsa Indorestu harus ada upaya
lain dalam rangka pengembangan bagi angklung inkammanudah-mudahan
penelitian adalah salah satu upaya dalam membantenntah atau instansi lain
yang terkait dengan masalah seni budaya dan p&adidapalagi kalau memang
musik angklung ini akan dimasukan kedalam kurikulpemdidikan seni. Dalam
hal ini mungkin bukan hanya sekedar membantu petaéri tetapi lebih

memberikan sebuah konsep dalam mewujudkan renessebtit.
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E. SSSTEMATIKA PENULISAN

Tesis ini terdiri dari lima bab, yang masing-magsibab terdiri dari bab
pendahuluan, bab landasan teoretis, bab metodgbegelitian, bab hasil
penelitian dan pembahasan dan bab kesimpulan/reldase Secara terperinci
tentang isi dari bab-bab tersebut adalah sebagéube

Bab | Pendahuluan, membahas tentang latar belakeasglah, perumusan
dan pembatasan masalah, definisi operasional, rujpanelitian, manfaat
penelitian, gambaran singkat tentang metode parelang akan dilakukan, serta
sistematika panulisan tesis.

Bab Il Kajian Teoretis, membahas konsep-konsep tmi-teori yang
mendukung tentang proses pembelajaran dan modebgi@aran. Selain itu,
dibahas pula tentang perkembangan dari setiapkagiatan mahasiswa tersebut,
terutama dalam masalah tujuan dan keanggotaamsaknpelatih-pelatih yang
lahir dan pelatih yang aktif diunit terebut.

Bab Ill Metodologi Penelitian membahas tentang prosedur penelitian,
populasi dan sampel penelitian, teknik-teknik pengulan data, serta panduan
dalam mengolah dan menganalisa data hasil penelitia

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menyajilkeesil dari pengumpulan
dan pengolahan data berupa deskripsi hasil perelifang memuat hasil dari
implementasi model pembelajaran. Pembahasan tedkaigan temuan-temuan
dari hasil kegiatan proses pembelajaran dan ditamukodel apa yang sesuai

dengan teori atau jenis-jenis yang secara umumhsaniz
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Bab V Simpulan dan Rekomendasi, berdasarkan dawide-temuan yang
diperoleh dari hasil penelitian dalam proses pesjaein musik angklung
Padaeng maka ditemukan pula sebuah konsep atau peméelajaran musik
angklung Padaeng, sehingga dapat direkomendasilkamjadn salah satu acuan

dasar bagi proses pembelajaran musik angklungnoéedyarakat secara umum



